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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik pada
pembelajaran Pendidikan Pancasila melalui penerapan model Problem Based
Learning (PBL) di kelas IV SD Negeri 011 Bukit Pedusunan Kecamatan Kuantan
Mudik. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar peserta didik
yang ditunjukkan dari sebagian besar peserta didik belum mencapai Kriteria
Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP), serta proses pembelajaran yang masih
berpusat pada guru dan kurang melibatkan peserta didik secara aktif.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif dengan
jenis penelitian yaitu Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Subjek penelitian adalah
peserta didik kelas IV SD Negeri 011 Bukit Pedusunan. Penelitian dilaksanakan
dalam dua siklus yang masing-masing terdiri atas tahap perencanaan, pelaksanaan
tindakan, observasi, dan refleksi. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
observasi, tes, dan dokumentasi. Data dianalisis secara kualitatif dan kuantitatif
untuk melihat peningkatan hasil belajar peserta didik pada aspek pengetahuan,
sikap, dan keterampilan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model Problem Based
Learning dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran
Pendidikan Pancasila. Hal ini terlihat dari peningkatan kualitas modul ajar,
pelaksanaan pembelajaran yang lebih aktif dan kontekstual, serta meningkatnya
ketuntasan hasil belajar peserta didik pada setiap siklus. Dengan demikian,
penerapan model Problem Based Learning efektif digunakan untuk meningkatkan
hasil belajar peserta didik pada pembelajaran Pendidikan Pancasila di kelas 1V
sekolah dasar.

Kata kunci: hasil belajar, Pendidikan Pancasila, Problem Based Learning,
penelitian tindakan kelas
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah Penelitian

Melalui penerapan model Problem Based Learning (PBL) dalam
pembelajaran Pendidikan Pancasila di sekolah dasar, diharapkan proses belajar
tidak lagi bersifat konvensional dan berpusat pada guru, melainkan menjadi lebih
aktif, kolaboratif, dan kontekstual. Pembelajaran PBL mendorong peserta didik
untuk terlibat langsung dalam proses pemecahan masalah yang berkaitan dengan
kehidupan nyata di lingkungan sekolah maupun masyarakat.

Dengan model ini, peserta didik diharapkan tidak hanya memahami nilai-
nilai Pancasila secara teoritis, tetapi juga mampu menerapkannya dalam tindakan
nyata. Kegiatan belajar diarahkan agar peserta didik dapat mengembangkan
keterampilan berpikir kritis, kerja sama, komunikasi, dan kreativitas (4C skills)
yang sangat dibutuhkan di era modern. Selain itu, mereka juga belajar untuk
menghargai perbedaan pendapat, mengambil keputusan bersama, dan
menumbuhkan sikap tanggung jawab sosial serta nasionalisme.

Berdasarkan pemetaan kondisi siswa di kelas, diketahui bahwa sebagian
besar peserta didik masih pasif dalam mengikuti pembelajaran, cenderung
menghafal tanpa memahami makna nilai-nilai Pancasila, serta kurang menunjukkan
perilaku gotong royong dan toleransi dalam kegiatan kelompok. Melalui penerapan
model Problem Based Learning, diharapkan permasalahan tersebut dapat diatasi
karena siswa diberi kesempatan untuk belajar melalui pengalaman langsung,

berdiskusi, dan bekerja sama dalam memecahkan masalah nyata.



Dengan demikian, penerapan model Problem Based Learning diharapkan
mampu menciptakan suasana belajar yang lebih bermakna, menyenangkan, serta
membentuk peserta didik yang tidak hanya cerdas secara akademik, tetapi juga
memiliki karakter yang sesuai dengan nilai-nilai Pancasila.

Kurikulum Merdeka adalah salah satu kurikulum yang lahir sebagai
respons terhadap perkembangan zaman dan kemajuan teknologi. Kurikulum
Merdeka muncul sebagai bentuk adaptasi terhadap perubahan zaman dan kemajuan
teknologi. Kurikulum ini memberikan kebebasan kepada sekolah dan guru untuk
merancang serta melaksanakan proses pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan
peserta didik, potensi daerah, dan perkembangan zaman. Dirancang untuk
mempersiapkan siswa menghadapi tantangan era global dan teknologi, Kurikulum
Merdeka menekankan pembelajaran yang berbasis kompetensi, kreativitas, dan
kemandirian. Tujuannya adalah menciptakan lingkungan belajar yang inklusif,
relevan, dan fleksibel agar peserta didik dapat berkembang berdasarkan potensi dan
minat mereka. Menurut (Tuerah & Tuerah, 2023), Kurikulum Merdeka adalah
kebijakan pendidikan yang memberikan keleluasaan kepada sekolah dan guru
dalam menyusun kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik serta
kondisi lokal.

Salah satu mata pelajaran dalam Kurikulum Merdeka pada jenjang Sekolah
Dasar adalah Pendidikan Pancasila. Mata pelajaran ini berperan sebagai fondasi
utama dalam menumbuhkan sikap gotong royong, toleransi, serta keadilan sosial
yang esensial dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Nilai-

nilai tersebut semakin penting di tengah kompleksitas tantangan global saat ini.



Pendidikan Pancasila bertujuan menanamkan nilai, norma, serta karakter yang
berlandaskan pada Pancasila, dengan penekanan pada nilai-nilai filosofis yang
terkandung di dalamnya sebagai dasar Negara Kesatuan Republik Indonesia
(Sembiring, 2021).

Mata pelajaran Pendidikan Pancasila di tingkat sekolah dasar memiliki
tujuan utama untuk menanamkan nilai-nilai fundamental Pancasila dalam praktik
kehidupan sehari-hari. (Fadhilah & Adela, 2020) menyatakan bahwa pendidikan
Pancasila di sekolah dasar berfungsi menumbuhkan sekaligus memperkuat
pengetahuan dan keterampilan dasar mengenai bagaimana menjalin hubungan yang
harmonis, baik antarwarga negara Indonesia maupun antara warga Indonesia
dengan masyarakat dunia, berdasarkan nilai-nilai Pancasila.

Pendidikan Pancasila berperan penting dalam membentuk karakter, moral,
dan kepribadian peserta didik. Oleh sebab itu, guru harus mampu menciptakan
metode pembelajaran yang efektif dan menarik, karena pencapaian tujuan
pendidikan dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk peran aktif guru dalam
proses pembelajaran. Sebagai elemen utama dalam kegiatan belajar, guru memiliki
posisi yang sangat penting. Guru bertindak sebagai ujung tombak dalam upaya
mencerdaskan bangsa dan diharapkan mampu membantu peserta didik memahami
materi pelajaran agar hasil belajar mereka semakin baik.

Hasil belajar adalah pencapaian atau penguasaan yang diperoleh peserta
didik setelah menjalani proses pembelajaran. Hasil ini menjadi indikator untuk

mengevaluasi sejauh mana peserta didik berhasil memahami konsep pembelajaran.



Tingkat penguasaan materi yang diberikan oleh guru dapat dilihat dari perubahan
sikap, sosial, dan emosional peserta didik (Suci,Anita,Waldi,& Akmal,2023:5336)
Secara global, abad ke-21 menuntut peserta didik memiliki kompetensi
berpikir kritis, kolaboratif, komunikatif, dan kreatif (4C). Oleh karena itu, proses
pembelajaran di sekolah dasar harus bertransformasi dari pola konvensional menuju
pembelajaran yang aktif, inovatif, dan berpusat pada peserta didik. Salah satu model
pembelajaran yang dinilai relevan adalah Problem Based Learning (PBL). PBL
berorientasi pada penyajian masalah nyata yang menuntut peserta didik untuk
menganalisis, berdiskusi, menemukan solusi, serta mengembangkan sikap
bertanggung jawab terhadap proses belajarnya. Beberapa penelitian (Nurhalida et
al., 2025) & (Pendidikan, 2024) menunjukkan bahwa penerapan PBL dapat
meningkatkan hasil belajar, keterampilan berpikir kritis, serta keaktifan siswa.
Pada dasarnya, harapan yang diinginkan tidak selalu sesuai dengan
kenyataan yang terjadi. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan penulis pada
tanggal 01 dan 03 Oktober 2025 di kelas IV SD Negeri 011 Bukit Pedusunan
Kecamatan Kuantan Mudik, ditemukan beberapa masalah yang dialami peserta
didik selama pembelajaran Pendidikan Pancasila, yaitu: 1) Peserta didik belum aktif
berpartisipasi dalam proses pembelajaran, terbukti ketika guru mengajukan
pertanyaan, banyak dari mereka yang diam dan tidak memberikan jawaban. 2)
Peserta didik cenderung mudah terdistraksi dengan hal lain, banyak yang berbicara
dan keluar masuk kelas saat pembelajaran berlangsung sehingga perhatian mereka
terhadap pelajaran kurang. 3) Saat diberikan tugas kelompok, peserta didik

mengalami kesulitan, sering bertindak secara individual, enggan mendengarkan



pendapat teman, dan beberapa hanya mengandalkan anggota lain untuk
menyelesaikan tugas. Kerjasama serta peran tutor sebaya belum terlihat, sehingga
komunikasi dan interaksi sosial antar peserta didik kurang terjalin. 4) Kemampuan
berpikir kritis peserta didik dalam mencari, mengolah informasi, serta memecahkan
masalah masih rendah. Hal ini terlihat dari banyaknya jawaban yang asal-asalan
saat mengerjakan tugas, bahkan ada yang meniru jawaban teman.

Masalah yang ditemukan penulis terkait peran guru dalam pembelajaran
Pendidikan Pancasila meliputi: 1) modul pembelajaran yang dipakai oleh guru
belum mengandung dan menerapkan model pembelajaran yang inovatif serta
menyenangkan. 2) Guru belum memberikan motivasi secara optimal kepada peserta
didik dalam upaya menumbuhkan dan mengembangkan kemampuan berpikir kritis.
3) Guru belum sepenuhnya mengaitkan materi pembelajaran dengan contoh-contoh
kasus nyata dalam kehidupan sehari-hari, serta masih kurang memberikan dorongan
kepada peserta didik untuk mengemukakan pendapat dan berpikir kritis. 4) Proses
pembelajaran masih berorientasi pada guru (teacher-centered), di mana aktivitas
pembelajaran didominasi oleh guru sehingga partisipasi dan keterlibatan peserta
didik masih terbatas. 5) Guru belum menerapkan model pembelajaran yang
berlandaskan pada pemecahan masalah (problem-based learning) yang dapat
melatih peserta didik berpikir kritis dan kreatif. 6) Pada akhir pembelajaran, guru
belum memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk melakukan refleksi,
merangkum, atau menyimpulkan materi yang telah dipelajari, sehingga proses

pembelajaran berakhir tanpa adanya penguatan terhadap pemahaman konsep.



Beberapa masalah tersebut secara langsung memengaruhi peserta didik
selama pembelajaran Pendidikan Pancasila, antara lain: 1) peserta didik masih
enggan untuk mengungkapkan pendapat ketika guru mengajukan pertanyaan terkait
materi pelajaran. 2) kemampuan peserta didik dalam berpikir kritis untuk mencari,
mengolah informasi, dan memecahkan masalah masih kurang. 3) peserta didik
belum mampu mengaitkan masalah yang diberikan dengan pengetahuan yang
sudah dimiliki. 4) peserta didik belum berani mempresentasikan hasil pekerjaan
yang telah mereka kerjakan. 5) peserta didik belum terbiasa sehingga kesulitan
dalam menyimpulkan materi yang sedang dipelajari dengan baik.

Akibat dari kondisi tersebut, proses pembelajaran menjadi kurang efektif,
terasa monoton, dan kurang menarik bagi peserta didik. Hal ini menyebabkan
rendahnya respons peserta didik terhadap kegiatan pembelajaran serta kurangnya
motivasi untuk berpartisipasi aktif, baik dalam bertanya maupun mengemukakan
gagasan. Kondisi ini berdampak pada penurunan pemahaman peserta didik serta
rendahnya hasil belajar mereka. Situasi ini tercermin dari hasil Ujian Tengah
Semester 1 mata pelajaran Pendidikan Pancasila kelas 1V SD Negeri 011 Bukit

Pedusunan Kecamatan Kuantan Mudik pada tahun ajaran 2025/2026 berikut ini:



Tabel 1. 1.Hasil Ujian Tengah Semester 1 kelas 1V SD Negeri 011 Bukit
Pedusunan Kecamatan Kuantan Mudik, mata Pelajaran pendidikan
Pancasila tahun ajaran 2025/2026.

No. Nama Nilai KKTP | Tuntas Tidak
Tuntas
1. | GNP 29 75 N
2. | AKS 59 75 N
3. | Az 53 75 N
4. | AR 41 75 N
5. | CFN 53 75 N
6. | CA 80 75 N
7. | DVS 57 75 N
8. | FAF 43 75 N
9. | GAN 81 75 \
10. | JR 64 75 N
11. | MM 42 75 \
12. | MIIH 50 75 N
13. | MSR 61 75 N
14. | QWP 59 75 N
15. | QAP 57 75 N
16. | TAK 51 75 N
17. | MPA 54 75 N
18. | RW 59 75 N

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa hasil Ujian Tengah Semester
1 untuk kelas 1V SD Negeri 011 Bukit Pedusunan Kecamatan Kuantan Mudik pada
mata pelajaran Pendidikan Pancasila tahun ajaran 2025/2026 menunjukkan hanya
2 peserta didik yang mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP)
yang telah ditetapkan oleh sekolah, yaitu 75. Sementara itu, 16 peserta didik lainnya
belum memenuhi KKTP.

Sehubungan dengan kenyataan yang terjadi dilapangan, pembaruan model
pembelajaran merupakan salah satu cara yang efektif untuk menunjang

keberhasilan pembelajaran. Upaya pembaharuan ini dapat dilakukan oleh guru



untuk meningkatkan partisipasi dan minat peserta didik dalam mengikuti
pembelajaran.

Salah satu pendekatan pembelajaran yang dapat digunakan untuk
meningkatkan hasil belajar siswa adalah model Problem Based Learning (PBL)
atau pembelajaran berbasis masalah. Model ini mengajak peserta didik untuk
terlibat langsung dalam menyelesaikan masalah nyata yang disajikan. Menurut
(Ardianti et al., 2022) ,Problem Based Learning (PBL) adalah model pembelajaran
yang mempertemukan peserta didik dengan masalah nyata yang relevan dengan
pengalaman mereka, yang kemudian dijadikan dasar untuk proses pembelajaran.

Keberhasilan penerapan model Problem Based Learning (PBL) dalam
pembelajaran telah dibuktikan melalui penelitian yang dilakukan oleh (Rachman &
Eliyasni, 2023) dengan judul "Peningkatan hasil belajar peserta didik pada
pembelajaran tematik terpadu menggunakan model Problem Based Learning (PBL)
di kelas V SDN 03 Bidar Alam Solok Selatan". Penelitian tersebut menunjukkan
adanya peningkatan hasil belajar peserta didik, di mana pada siklus | rata-rata nilai
yang diperoleh adalah 74,36 (kategori C) dengan persentase ketuntasan 63,63%.
Nilai tersebut meningkat pada siklus Il dengan rata-rata 85,28 (kategori B) dan
persentase ketuntasan mencapai 95,45%. Pada siklus | pertemuan pertama,
sebanyak 12 dari 22 peserta didik atau 54,54% mencapai Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM). Kemudian, pada siklus I pertemuan kedua meningkat menjadi 18
dari 22 peserta atau 81,81%. Pada siklus Il, jJumlah peserta didik yang mencapai

ketuntasan semakin meningkat menjadi 21 dari 22 peserta atau 95,45%.



Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh (Tiarani & Waldi, 2024)
dengan judul "Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik pada Mata Pelajaran
Pendidikan Pancasila Menggunakan Model Problem Based Learning (PBL) di
Kelas V SDN 45 Bungo Pasang Kecamatan Koto Tangah Kota Padang"
menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar peserta didik. Pada siklus I, rata-
rata nilai pengetahuan dan keterampilan peserta didik mencapai 86,2 dengan
kategori baik (B), kemudian meningkat pada siklus Il dengan rata-rata nilai sebesar
95,3 yang masuk dalam kategori sangat baik (SB).

Meskipun demikian, penelitian terkait penggunaan PBL dalam mata
pelajaran Pendidikan Pancasila di sekolah dasar, khususnya kelas IV, masih relatif
terbatas. Dengan demikian, terdapat research gap berupa minimnya kajian empiris
yang secara spesifik menguji efektivitas model PBL dalam meningkatkan hasil
belajar Pendidikan Pancasila. Penelitian ini memiliki nilai kebaruan (novelty)
karena mencoba menerapkan model PBL pada pembelajaran Pendidikan Pancasila
di kelas IV SD, sehingga diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dan
praktis bagi pengembangan pembelajaran yang lebih bermakna.

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan diatas, penulis tertarik untuk
melakukan penelitian Tindakan kelas dengan judul “Peningkatan Hasil Belajar
Peserta Didik Pada Pembelajaran Pendidikan Pancasila Menggunakan Model
Problem Based Learning Di Kelas IV Sdn 011 Bukit Pedusunan Kecamatan

Kuantan Mudik”
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B. Perumusan Masalah Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka secara umum rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimanakah peningkatan hasil belajar
peserta didik pada pembelajaran Pendidikan Pancasila menggunakan model
Problem Based Learning (PBL) di Kelas IV SD Negeri 011 Bukit Pedusunan

Kecamatan Kuantan Mudik?”

Sedangkan secara khusus Rumusan Masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimanakah Modul Ajar untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik
pada pembelajaran Pendidikan Pancasila menggunakan model Problem
Based Learning (PBL) di Kelas IV SD Negeri 011 Bukit Pedusunan
Kecamatan Kuantan Mudik?

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar
peserta didik pada pembelajaran Pendidikan Pancasila menggunakan model
Problem Based Learning (PBL) di Kelas IV SD Negeri 011 Bukit
Pedusunan Kecamatan Kuantan Mudik?

3. Bagaimanakah hasil belajar peserta didik pada pembelajaran Pendidikan
Pancasila menggunakan model Problem Based Learning (PBL) di Kelas IV
SD Negeri 011 Bukit Pedusunan Kecamatan Kuantan Mudik?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan di atas, maka tujuan
dalam penelitian ini secara umum adalah untuk mendeskripsikan peningkatan

hasil belajar peserta didik pada pembelajaran Pendidikan Pancasila



11

menggunakan model Problem Based Learning (PBL) di Kelas IV SD Negeri
011 Bukit Pedusunan Kecamatan Kuantan Mudik.
Secara Khusus tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan:

1. Modul ajar dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik pada
pembelajaran Pendidikan Pancasila menggunakan model Problem Based
Learning (PBL) di Kelas IV SD Negeri 011 Bukit Pedusunan Kecamatan
Kuantan Mudik.

2. Pelaksanaan pembelajaran dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik
pada pembelajaran Pendidikan Pancasila menggunakan model Problem
Based Learning (PBL) di Kelas IV SD Negeri 011 Bukit Pedusunan
Kecamatan Kuantan Mudik.

3. Hasil belajar peserta didik pada pembelajaran Pendidikan Pancasila
menggunakan model Problem Based Learning (PBL) di Kelas IV SD Negeri
011 Bukit Pedusunan Kecamatan Kuantan Mudik.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini dapat dilihat dari dua sudut pandang, yaitu manfaat
secara teoritis dan manfaat secara praktis, dengan rincian sebagai berikut:
1. Manfaat teoritis
Dari segi teoritis, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah dan
memperluas wawasan, pengetahuan dan memperkaya teori-teori mengenai
peningkatan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran Pendidikan

Pancasila menggunakan model Problem Based Learning (PBL).
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2. Manfaat Praktis

Dari segi praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi

yang bermanfaat bagi berbagai pihak diantaraya:

a. Bagi penulis, penelitian ini bermanfaat untuk menambah ilmu
pengetahuan dan wawasan dalam memperbaiki dan meningkatkan hasil
belajar peserta didik pada pembelajaran Pendidikan Pancasila
menggunakan model Problem Based Learning (PBL) di kelas IV SD
Negeri 011 Bukit Pedusunan dan sebagai syarat untuk memperoleh gelar
S1 di departemen PGSD FIP UNP.

b. Bagi peserta didik, dapat memperoleh pengalaman belajar yang
bermakna dan menyenangkan, sehingga peserta didik lebih menguasai
materi pembelajaran dan memupuk pribadi peserta didik menjadi kreatif
serta bernalar kritis, sehingga hasil belajar dapat meningkat.

c. Bagi guru, sebagai bahan masukan pengetahuan dan pemahaman baik
secara teoritis maupun praktis dalam pelaksanaan pembelajaran
menggunakan model Problem Based Learning (PBL)

d. Bagi sekolah, sebagai masukan untuk melakukan inovasi dalam upaya
meningkatkan hasil belajar peserta didik menggunakan model Problem
Based Learning (PBL).

e. Bagi pembaca, dapat digunakan sebagai panduan dalam mengenali dan

menerapkan model Problem Based Learning (PBL) dalam pembelajaran.
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BAB V
KESIMPULAN,IMPLIKASI DAN REKOMENDASI

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian data, hasil penelitian dan pembahasan peneliti dapat
menyimpulkan sebagai berikut:

1. Perencanaan pembelajaran Pendidikan Pancasila di Kelas IV SD Negeri 011
Bukit Pedusunan Kecamatan Kuantan Mudik menggunakan model Problem
Based Learning (PBL) dituangkan dalam bentuk modul ajar yang
komponen penyusunnya terdiri dari informasi umum, kompetensi inti,
kegiatan pembelajaran, bahan ajar (bahan bacaan) dan media pembelajaran,
serta penilaian. Hasil penilaian perencanaan pelaksanaan pembelajaran
siklus 1 ke siklus 1l mengalami peningkatan. Pada siklus | rata-rata nilai
perencanaan yaitu 89,55% dengan predikat baik (B), kemudian meningkat
pada siklus Il menjadi 100% dengan predikat Amat Baik (AB). Berdasarkan
hasil pengamatan ini dapat dilihat bahwa perencanaan pembelajaran
Pendidikan Pancasila menggunakan model Problem Based Learning (PBL)
mengalami peningkatan dari siklus | sampai siklus II.

2. Pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Pancasila menggunakan model
Problem Based Learning (PBL) terdiri dari kegiatan pendahuluan, kegiatan
inti, dan kegiatan penutup. Dalam pelaksanaan pembelajaran Pendidikan
Pancasila menggunakan model Problem Based Learning (PBL) dilakukan
pengamatan berdasarkan aspek guru dan peserta didik. Pelaksanaan

pembelajaran Pendidikan Pancasila menggunakan model Problem Based
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Learning (PBL) dilaksanakan dengan langkah- langkah: a) Mengorientasi
peserta didik pada masalah; b) Mengorganisasi peserta didik untuk belajar;
c) Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok; d)
Mengembangkan dan menyajikan hasil karya; e) Menganalisis dan
mengevaluasi proses pemecahan masalah. Hasil pengamatan dari
pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Pancasila menggunakan model
Problem Based Learning (PBL) berdasarkan aspek guru dan peserta didik
dari siklus I ke siklus Il mengalami peningkatan. Pelaksanaan siklus | pada
aktivitas guru rata-rata 91% dengan predikat Amat Baik (AB), meningkat
pada siklus Il menjadi 96,4% dengan predikat Amat Baik (AB). Pelaksanaan
siklus | pada aktivitas peserta didik rata-rata 91% dengan predikat Amat
Baik (AB), meningkat pada siklus Il 96,4% dengan predikat Amat Baik
(AB). Jadi dapat dikatakan bahwasannya pelaksanaan pembelajaran
Pendidikan Pancasila menggunakan model Problem Based Learning (PBL)
berdasarkan aktivitas guru dan peserta didik dari siklus I ke siklus Il
meningkat.

. Dalam hasil belajar peserta didik pada pembelajaran Pendidikan Pancasila
menggunakan model Problem Based Learning (PBL) yang dilihat dari
penilaian pengetahuan dan keterampilan peserta didik masing-masing yang
mana terjadi peningkatan pada setiap pertemuannya. Pada siklus | rata-rata
nilai pengetahuan dan keterampilan adalah 81,6 dengan predikat baik (B),
meningkat pada siklus 11 yaitu memperoleh rata-rata nilai pengetahuan dan

keterampilan 158 adalah 93,2 dengan predikat amat baik (AB). Berdasarkan
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data yang diperoleh setelah proses pembelajaran Pendidikan Pancasila
menggunakan model Problem Based Learning (PBL) hasil belajar peserta
didik mengalami peningkatan dari siklus | ke siklus Il sehingga pelaksanaan
penelitian ini telah berhasil.

B. Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan,
maka penelitian ini memiliki beberapa implikasi sebagai berikut:
1. Implikasi Teoritis

Secara teoritis, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
penerapan model Problem Based Learning (PBL) dapat meningkatkan
hasil belajar peserta didik pada pembelajaran Pendidikan Pancasila di
sekolah dasar. Temuan ini memperkuat teori pembelajaran
konstruktivistik yang menekankan keterlibatan aktif peserta didik
dalam proses pembelajaran melalui pemecahan masalah nyata. Model
PBL mampu mengintegrasikan aspek pengetahuan, sikap, dan
keterampilan peserta didik secara lebih optimal sehingga pembelajaran
menjadi lebih bermakna. Dengan demikian, hasil penelitian ini dapat
dijadikan sebagai referensi dalam pengembangan kajian teori dan
praktik pembelajaran Pendidikan Pancasila berbasis Kurikulum

Merdeka.
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2. Implikasi Praktis
a. Bagi Guru
Hasil penelitian ini memberikan implikasi bahwa guru dapat
menggunakan model Problem Based Learning (PBL) sebagai
alternatif model pembelajaran dalam mata pelajaran Pendidikan
Pancasila. Penerapan PBL membantu guru dalam menciptakan
pembelajaran yang lebih aktif, kontekstual, dan berpusat pada
peserta didik, serta mendorong peserta didik untuk berpikir kritis
dan bekerja sama dalam menyelesaikan masalah yang berkaitan
dengan kehidupan sehari-hari.
b. Bagi Peserta didik
Penerapan model Problem Based Learning (PBL)
memberikan dampak positif terhadap keterlibatan peserta didik
dalam proses pembelajaran. Peserta didik menjadi lebih aktif,
berani mengemukakan pendapat, mampu bekerja sama dalam
kelompok, serta lebih memahami materi Pendidikan Pancasila. Hal
ini berimplikasi pada peningkatan hasil belajar peserta didik baik
pada aspek pengetahuan, sikap, maupun keterampilan.
c. Bagi Sekolah
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan
pertimbangan bagi pihak sekolah dalam upaya meningkatkan
kualitas pembelajaran Pendidikan Pancasila. Sekolah diharapkan

dapat mendukung penerapan model pembelajaran yang inovatif
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seperti Problem Based Learning (PBL) melalui penyediaan sarana
dan prasarana serta penguatan kebijakan pembelajaran yang
berorientasi pada keaktifan peserta didik.
d. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai rujukan bagi peneliti
selanjutnya yang ingin mengkaji penerapan model Problem Based
Learning (PBL) pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila maupun
mata pelajaran lain. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat
mengembangkan penelitian ini dengan subjek, konteks, atau
variabel yang berbeda untuk memperoleh hasil yang lebih
komprehensif.

C. Rekomendasi

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan di atas maka
dapat dikemukakan saran sebagai berikut:

1. Dalam perencanaan pelaksanaan proses pembelajaran Pendidikan
Pancasila menggunakan model Problem Based Learning (PBL) di kelas
IV SD Negeri 011 Bukit Pedusunan Kecamatan Kuantan Mudik, Guru
diharapkan untuk dapat merencanakan dengan matang tentang
bagaimana tindakan yang akan dilakukan setelah mengetahui masalah
dalam pembelajaran, memperhatikan komponen-komponen dalam
pembuatan modul ajar serta langkah-langkah yang sesuai dengan model

pembelajaran yang dibuat.
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2. Dalam pelaksanaan untuk peningkatan hasil belajar peserta didik pada
pembelajaran Pendidikan Pancasila menggunakan model Problem Based
Learning (PBL), sebaiknya guru harus memahami terlebih dahulu
langkah-langkah pembelajaran menggunakan model Problem Based
Learning (PBL) Selain itu guru diharapkan mampu membimbing peserta
didik melaksanakan kegiatan pembelajaran yang berlangsung serta
menyeluruh dan terarah sesuai dengan modul ajar yang dirancang. Agar
pelaksanaan pembelajaran dapat berjalan dengan baik dan sesuai dengan
perencanaan.

3. Pada penilaian hasil belajar, disarankan kepada guru harus dapat
langsung mengelola data penilaian peserta didik yang telah diperoleh dari
hasil pengamatan modul ajar, hasil pengamatan observer (aspek guru dan

peserta didik), dan penilaian hasil belajar baik dari siklus I dan siklus 1.
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